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MUQADDIMAH

لِ اللهِ وْ عَلَى رَسُ مُ  لَا السَّ ةُ وَ لَا الصَّ . وَ يْنَ  لَمِ ا لِلّٰهِ رَبِّ الْعَ  دُ  لْحَمْ  ا
. يْنِ مِ الدِّ وْ انٍ إِلَى يَ سَ مْ بِإِحْ هُ نْ تَبِعَ مَ ابِهِ وَ حَ صْ

أَ
لِهِ وَ عَلَى آ  وَ

: ا بَعْدُ مَّ
أَ


Banyak  orang  pada  zaman  sekarang  lebih 
mengedepankan penampilan indah luarnya: tu-
buhnya, pakaiannya, mobilnya, rumahnya, dan 
sebagainya.  Sebab itu,  sering  kita  jumpai  ba-
nyak orang apabila sakit maka mereka segara 
ke dokter, apabila mobilnya rusak maka segera 
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dibawa ke bengkel.  Namun, mengapa apabila 
hatinya sakit mereka tidak segera mengobatin-
ya?! Mereka hanya memperhatikan penampilan 
luar,  tetapi melalaikan keindahan penampilan 
hati dan batinnya, padahal keindahan hati jauh 
lebih penting, karena hal itulah tolok ukur ke-
muliaan di sisi Allah:

(  تي تى تن تم تز )
Sesungguhnya orang yang paling mulia di anta-
ra kalian di sisi Allah adalah yang paling ber-
taqwa di antara kalian. (QS al-Hujurat [49]: 13)

Dan di dalam sebuah hadits riwayat al-Imam 
Muslim  dari  Abu  Hurairah  Radhiallahu’anhu, 
Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda:

نْ » كِ
لٰ مْ وَ الِكُ وَ مْ

أَ
مْ وَ كُ رِ وَ رُ إِلَى صُ نْظُ  إنَّ اللهَ لَا يَ

مْ الِكُ مَ عْ
أَ
مْ وَ وبِكُ

رُ إِلَى قُلُ نْظُ «. يَ
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada ben-
tuk  kalian,  tubuh  atau  harta  kalian,  tetapi  
Allah akan melihat kepada hati dan amal kali-
an.”
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Oleh karenanya, hendaklah kita lebih mem-
perhatikan kesucian hati kita, di samping juga 
memperhatikan kesucian badan, pakaian, atau 
lingkungan kita, karena sumber kebaikan dan 
keburukan amal  perbuatan adalah pada hati. 
Jika  hati  baik  maka seluruh jasad akan baik. 
Dan sebaliknya,  jika hati  rusak maka seluruh 
jasad rusak.

Dahulu dikatakan: “Hati ibarat raja, sedang-
kan anggota tubuh lainnya ibarat prajuritnya 
yang sangat taat pada titah sang raja. Jika raja-
nya baik maka prajuritnya akan baik. Sebalik-
nya,  jika  rajanya  rusak  maka  prajuritnya  ru-
sak.”1

Maka jernihkanlah hatimu,  wahai  saudara-
ku, dari noda-noda hati seperti penyakit riya‘, 
hasad, sombong, dan sebagainya. Jangan biar-
kan hatimu keras seperti batu. Lembutkanlah 
ia  dengan  selalu  dzikir  dan  istighfar  kepada 
Allah.  Simaklah baik-baik firman Allah  Subha-
nahu wa Ta’ala:

 ئز ئر ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي )
( ئن ئم

1 Jami’ul Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab, 1/210.
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(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki ti-
dak berguna, kecuali orang-orang yang meng-
hadap Allah dengan hati yang bersih. (QS asy-
Syu’ara‘ [26]: 88–89)

Adh-Dhahak  berkata,  “Yakni  selamat  dan 
bersih.” Al-Imam al-Qurthubi berkomentar, “Pe-
nafsiran  ini  bagus  dan  menghimpun  semua 
pendapat yaitu bersih dari sifat-sifat yang ter-
cela  dan  berhias  dengan  sifat-sifat  yang  in-
dah.”2

Ketahuilah,  wahai  saudaraku,  bahwa  hati 
juga bisa sakit seperti  layaknya badan, usang 
seperti  layaknya  pakaian,  berdebu  seperti  la-
yaknya cermin yang kotor, lapar seperti layak-
nya perut, dan berkarat seperti layaknya besi. 
Dan penyakit hati bermacam-macam sesuai de-
ngan virus dan pengaruh yang menyerangnya 
sehingga hati bisa juga sampai pada taraf mati 
tatkala mengganti keimanan dengan kekufuran 
sehingga tak ubahnya seperti binatang.

Dan termasuk penyakit hati yang paling ber-
bahaya adalah kerasnya hati seperti batu bah-
kan mungkin lebih. Allah  Subhanahu wa Ta’ala 
berfirman kepada kaum Yahudi:

2 Al-Jami’ li Ahkamil Qur‘an 13/115
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 ني نى نن نم نز نر مم ما لي )
( ير ىٰ

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras se-
perti  batu,  bahkan  lebih  keras  lagi. (QS  al-
Baqarah [2]: 74)
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TANDA HATI YANG MEMBEKU

Hati yang membeku memiliki beberapa tan-
da yang bertingkat-tingkat bahayanya, di anta-
ranya:

Tanda Ke-1

Malas menjalankan ketaatan

Tatkala  dia  shalat,  misalnya,  dia  mengerja-
kan shalat sekadar rutinitas gerakan badan saja 
tanpa ada kekhusyukan di  dalamnya,  bahkan 
seakan-akan dia memikul beban di punggung-
nya yang ingin dia lepaskan secepatnya. Allah 
Subhanahu  wa  Ta’ala berfirman  menyifatkan 
kaum munafik:

( تن تم تز تر بي بى )
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Dan apabila mereka berdiri untuk shalat, me-
reka  berdiri  dengan  malas. (QS  an-Nisa‘ 
[4]: 142)

Oleh karenanya, Rasulullah  Shallallahu’alaihi  
wa sallam dalam setiap khutbah hajatnya, ber-
lindung dari kejelekan jiwa yaitu malas menja-
lankan ketaatan dan dorongan untuk kemaksi-
atan.

Tanda Ke-2

Tidak tergerak dengan nasihat al-Qur‘an

Dia mendengar lantunan ayat-ayat al-Qur‘an 
yang berisi janji dan ancaman, namun hatinya 
tak tergerak sedikit pun, bahkan dia lalai dari 
membaca  al-Qur‘an,  bahkan mungkin  merasa 
berat  jika  dibacakan  al-Qur‘an,  padahal  Allah 
Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

( صح سم سخ سح سج )
Maka berikanlah peringatan dengan al-Qur‘an  
orang yang takut dengan ancaman-Ku. (QS Qaf 
[50]: 45)
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 ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم يخ )
 ئم ئز ئر ّٰ ِّ ُّ َّ ٍّ

( ئى ئن
Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah  
mereka yang bila disebut nama Allah gemetar-
lah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-
ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karena-
nya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka ber-
tawakkal. (QS al-Anfal [8]: 2)

Tanda Ke-3

Tidak tergerak dengan peristiwa alam
dan kematian

Sering kali kita mendapati peristiwa-peristi-
wa dahsyat seperti tsunami, tanah longsor, ja-
tuhnya  pesawat,  meletusnya  gunung,  banjir, 
dan sebagainya. Kita juga sering menyaksikan 
kematian dan mengunjungi kuburan. Akan te-
tapi, adakah hati kita tergerak dengan semua 
peristiwa tersebut? Ataukah tidak berpengaruh 
sedikit pun?
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 فح فج غم غج عم عج ظم طح )
( كخ كح كج قم قح فم فخ

Maka mengapa mereka tidak memohon (kepa-
da Allah) dengan tunduk merendahkan diri ke-
tika datang siksaan Kami kepada mereka, bah-
kan hati mereka telah menjadi keras, dan se-
tan pun menampakkan kepada mereka keba-
gusan apa yang selalu mereka kerjakan. (QS al-
An’am [6]: 43)

Tanda Ke-4

Mengutamakan dunia daripada akhirat

Dia selalu menyibukkan diri dengan kepen-
tingan mengejar dunia, lalai dari akhirat.

 َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي )
ُّ ِّ )

Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehi-
dupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat ada-
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lah lebih baik dan lebih kekal. (QS al-A’la [87]: 
16–17)

Tanda Ke-5

Merasakan kegundahan
dan tidak meraih ketenteraman hidup

Karena itu, dia selalu gelisah dan galau da-
lam hatinya sekalipun menampakkan keceria-
an  secara  lahirnya,  karena  kebahagiaan  yang 
sebenarnya  hanyalah  dengan  keimanan  dan 
amal shalih semata.

Ibnu Hazm berkata, “Saya berusaha meneliti 
suatu hal  yang dicari  oleh semua orang,  ter-
nyata saya tidak mendapati kecuali satu perka-
ra, yaitu ketenangan dan hilangnya kegelisah-
an.”3

Akan tetapi, tahukah Anda kiat untuk meng-
gapainya?! Ketenangan tidaklah diraih dengan 
melimpahnya harta,  cantiknya wanita,  tinggi-
nya pangkat dan takhta, atau hiburan-hiburan 
semu  yang  bersifat  sementara!  Namun  kete-
nangan hanyalah dapat diraih dengan keiman-

3 Mudawatun Nufus, Ibnu Hazm, hlm. 76

10



an dan amal shalih. Bacalah firman Allah  Sub-
hanahu wa Ta’ala:

 قى في فى ثي ثى ثن ثم ثز )
 لم كي كمكى كل كا قي

( نر مم ما لي لى
Barang  siapa  mengerjakan  amal  shalih,  baik  
laki-laki  maupun  perempuan  dalam  keadaan  
beriman, maka sesungguhnya akan Kami beri-
kan  kepadanya  kehidupan  yang  baik  dan  se-
sungguhnya akan Kami berikan balasan kepada  
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa  
yang telah mereka kerjakan. (QS an-Nahl [16]: 
97)

Ibrahim  ibn  Adham  berkata,  “Seandainya 
para raja dan anak-anak raja mengetahui ke-
nikmatan hati kami, niscaya mereka akan me-
nebas kami dengan pedang-pedang mereka!!”4

4 Hilyatul Auliya‘, Abu Nu’aim, 7/370; az-Zuhd, al-Baihaqi, 2/81.
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FAKTOR PENYEBAB
MENGAPA HATI MEMBEKU

Ada beberapa sebab yang menjadikan keras-
nya hati, di antaranya:

Sebab Ke-1

Cinta dunia

Cinta dunia dan lalai  dari  akhirat merupa-
kan  faktor  utama kerasnya  hati,  karena  seo-
rang  sudah  terjangkiti  penyakit  cinta  dunia 
dan terbuai  dengan pesona dan gemerlapnya 
dunia, maka imannya akan lemah, berat untuk 
ibadah, lalai dari akhirat dan penghancur kele-
zatan, dan panjang angan-angan. Dan jika se-
mua ini sudah terkumpul pada diri seseorang, 
maka kebinasaan adalah kepastian baginya.
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Ibnul  Qayyim  berkata,  “Semakin  manusia 
cinta terhadap dunia maka semakin malas dari 
ketaatan  dan  amal  untuk  akhirat  sesuai  de-
ngan kadarnya.”5

Oleh  karenanya,  Allah  banyak  menjelaskan 
di dalam al-Qur‘an tentang hinanya dunia dan 
celaan  terhadap  dunia,  di  antaranya  firman 
Allah Subhanahu wa Ta’ala:

 ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يي يى يم )
 ئى ئن ئم ئرئز ّٰ ِّ ُّ َّ
 تزتم تر بي بى بن بم بز بر ئي
 فى ثىثي ثن ثم ثز ثر تي تى تن
( كم كل كا قي قى في

Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  kehidupan  
dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang  
melalaikan,  perhiasan  dan  bermegah-megah  
antara  kamu  serta  berbangga-banggaan  ten-
tang banyaknya harta dan anak, seperti hujan  
yang  tanam-tanamannya mengagumkan para  
petani; kemudian tanaman itu menjadi kering  

5 Al-Fawa‘id hlm. 180
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dan  kamu  lihat  warnanya  kuning  kemudian  
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada ad-
zab yang keras dan ampunan dari Allah serta  
keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak  
lain hanyalah kesenangan yang menipu. (QS al-
Hadid [57]: 20)

Maka setiap hamba yang ingin  menyubur-
kan  imannya  hendaknya  melawan  nafsunya 
agar tidak tertipu dengan godaan dunia yang 
sangat  banyak.  Dan  hal  itu  terwujudkan  de-
ngan dua hal:

Pertama: Memahami bahwa dunia ini finis-
nya adalah fana dan kehancuran.

Kedua: Menyongsong kehidupan akhirat nan 
penuh nikmat lagi abadi.

Sebab Ke-2

Lalai

Lalai dari kematian dan akhirat seperti siksa 
kubur, buku catatan amal, melewati jembatan, 
dahsyatnya adzab neraka, dan sebagainya. Lalai 
dari peringatan Allah, lalai dari merenungi kea-
jaiban makhluk Allah, dan sebagainya.
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Ini  penyakit  akut lagi  berbahaya jika telah 
mengakar dalam hati dan menyerang anggota 
badan maka akan menutup rapat pintu hida-
yah dan mengeraskan hati.

 ئم ئخ ئح ئج يي يى ين )
( به بم بخ بح ئهبج

Mereka  itulah  orang-orang  yang  hati,  pende-
ngaran dan penglihatannya telah dikunci mati  
oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang  
lalai. (QS an-Nahl [16]: 108)

Allah  telah  mengabarkan  tentang  orang-
orang yang lalai bahwa hati mereka keras, ti-
dak mengambil manfaat dari nasihat, sehingga 
membeku seperti batu. Mereka memiliki mata, 
telinga, namun tidak menggunakan untuk hal 
yang bermanfaat tetapi malah untuk perbuat-
an dosa dan maksiat.

 نج مي مى مخمم مح مج لي لى لم لخ )
 يج هي هى هم هج ني نى نم نخ نح
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 َّ ٍّ ىٌّٰ رٰ ذٰ يي يى يخيم يح
ُّ ِّ )

Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi ne-
raka Jahannam) kebanyakan dari jin dan ma-
nusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak di-
pergunakannya  untuk  memahami  (ayat-ayat  
Allah)  dan  mereka  mempunyai  mata  (tetapi)  
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah),  dan mereka mempu-
nyai  telinga  (tetapi)  tidak  dipergunakannya  
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu  
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih  
sesat  lagi.  Mereka  itulah  orang-orang  yang  
lalai. (QS al-A’raf [7]: 179)

Sebab Ke-3

Teman jelek

Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam pernah ber-
sabda, “Seorang itu berdasarkan agama teman-
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nya, maka hendaknya dia melihat dengan sia-
pakah dia berteman.”6

Islam  melarang  kita  berteman  dengan  te-
man-teman yang rusak karena tabiat manusia 
itu meniru temannya. Teman yang jelek agama 
dan  akhlaknya  bisa  berpengaruh  jelek  pada 
hati seseorang (yang berteman dengannya) se-
hingga  terbiasa  dengan  perbuatan  maksiat/
dosa.

Maka hendaknya seseorang memilih teman-
teman yang baik sehingga membuahkan keba-
ikan dan manfaat baginya serta pengaruh yang 
positif baginya dan sebaliknya hendaknya me-
waspadai dari teman-teman yang rusak karena 
pengaruh mereka sangatlah besar.  Betapa ba-
nyak orang baik menjadi rusak karena teman.

Termasuk  dalam hal  ini  pada  zaman  kita, 
teman-teman di dunia maya juga.  Maka hen-
daknya  kaum muslimin  menjaga  dirinya  dan 
rumahnya  dari  perusak-perusak  iman.  Hanya 
kepada Allah kita memohon agar Dia meman-
tapkan iman kita dan menghindarkan kita se-
mua dari perusak-perusaknya.

6 HR Abu Dawud 13/179 — Aunul Ma’bud, at-Tirmidzi 4/589, Ahmad 
2/203, al-Hakim 4/171, dan hadits ini hasan. Lihat Silsilah al-Ahadi-
ts ash-Shahihah 2/634 oleh al-Albani.
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Sebab Ke-4

Noda dosa

Jika seorang telah terjatuh dalam dosa maka 
akan  tergoda  untuk  melakukan  dosa  lainnya 
juga  sehingga  jika  dia  terbiasa  dengan  dosa 
maka akan menjadikannya kelam dan memiliki 
noda  yang  membandel  sehingga  kecanduan 
dan sulit meninggalkannya.

Sebab,  dosa  itu  sangat  meracuni  hati  dan 
merusaknya.  Bukankah  semua  kerusakan  di 
muka bumi ini  serta segala kerusakan dalam 
ekonomi, politik, sosial melainkan karena aki-
bat dosa?!!

وبَ لُ يتُ الْقُ نُوبَ تُمِ يْتُ الذُّ
أَ
رَ

ا انُهَ  إِدْمَ
لَّ ا الذُّ يُتْبِعُهَ وَ

وبِ لُ اةُ الْقُ يَ نُوبِ حَ رْكُ الذُّ تَ وَ
ا يَانهَ يْرُ لِلنَّفْسِ عِصْ لْخَ وَا
Aku mendapati dosa itu mematikan hati

dan terus-menerus dalam dosa 
menjadikan hina
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Meninggalkan dosa adalah hidupnya hati
namun jiwa ingin selalu berdosa.7

Dosa sangat berat untuk dipikul andai kita 
menyadarinya. Kalau Nabi  Shallallahu’alaihi wa  
sallam yang  sedikit  dosanya  dan  diampuni 
Allah saja, ditegaskan oleh Allah bahwa dosa-
nya  telah  memberatkan  punggungnya,  lantas 
bagaimana dengan dosa kita semua?!

7 Al-Mujalasah wa Jawahirul Ilmi 2/30
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OBAT PENAWAR
UNTUK MELEMBUTKAN HATI

Sesungguhnya kelembutan hati  adalah nik-
mat yang agung sekali.  Jika seorang memiliki 
hati yang lembut maka dia akan bersemangat 
untuk beramal kebajikan. Di antara yang dapat 
melembutkan kerasnya hati adalah:

Obat Ke-1

Menuntut ilmu syar’i
al-Qur‘an dan as-Sunnah

Sebab, barang siapa mengenal Allah dengan 
sebenar-benarnya,  niscaya  hatinya  akan  lem-
but.  Barang  siapa  tidak  mengenal  Rabb-nya, 
niscaya hatinya akan membeku. Hati yang ke-
ras hanya dimiliki oleh orang yang paling bo-
doh tentang Allah sehingga tidak menunaikan 
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hak Allah berupa tauhid dan memurnikan iba-
dah hanya kepada-Nya sehingga amat mudah 
baginya untuk menerjang larangan Allah. Ber-
beda  halnya  jika  dia  mencermati  keindahan 
syari’at Allah dan keajaiban makhluk-Nya, nis-
caya hatinya akan lembut.

Ilmu adalah kunci jitu untuk meraih kesuci-
an hati. Sebab, kesucian hati diraih dengan me-
laksanakan ketaatan serta  menjauhi  larangan 
secara ikhlas dan sesuai dengan tuntunan Ra-
sulullah Shallallahu’alaihi wa sallam. Dan hal itu 
tidak  mungkin  terwujudkan  kecuali  dengan 
ilmu. Oleh karenanya, Nabi Shallallahu’alaihi wa  
sallam bersabda:

يْنِ » فِيْ اْلدِّ هُ  هْ قِّ فَ ا يُ يْرً  نْ يُرِدِ اللهُ بِهِ خَ «. مَ
“Barang siapa Allah kehendaki kebaikan, maka  
Allah akan pahamkan ia dalam agama-Nya.”

Maka Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam menjadi-
kan ilmu agama sebagai faktor semua kebaik-
an, karena dengan ilmu dia mampu beribadah 
kepada Allah secara benar.

Dan perlu diketahui bahwa ilmu yang hakiki 
adalah  ilmu  yang  diamalkan.  Apalah  artinya 
jika kita belajar, ikut ta’lim dan menuntut ilmu 
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jika kita tidak mengamalkannya. Ibnul Qayyim 
Rahimahullahuta’ala berkata:

ةً وَّ يْنَ قُ انَ واليَقِ يمَ دُ الإِ يْ لٍ لَا يَزِ مَ عَ مٍ وَ
لْ كُلُّ عِ  

وْلٌ خُ دْ مَ لِ فَ مَ عَلَى الْعَ بْعَثُ  انٍ لَا يَ  إِيمَ
كُلُّ  ، وَ لٌ وْ خُ دْ مَ فَ

“Setiap ilmu dan amal yang tidak menambah  
kekuatan  dalam  keimanan  dan  keyakinan  
maka  telah  termasuki  (terkontaminasi),  dan  
setiap iman yang tidak mendorong untuk bera-
mal maka telah termasuki (tercoreng).”8

Obat Ke-2

Mengingat kematian dan alam akhirat

Hendaknya  kita  sering  mengingat  kematian 
dan alam akhirat berupa siksa akhirat, dahsyat-
nya kematian, menyaksikan jenazah, dan mem-
pelajari hal-hal yang berkaitan tentang akhirat. 
Sebab, hal itu akan menyadarkan kita dari kela-
laian kita selama ini  sehingga hati  kita akan 
menjadi  lembut.  Oleh  karenanya,  Nabi  Shal-
lallahu’alaihi wa sallam bersabda mengingatkan 
kita semua:

8 Al-Fawa‘id hlm. 86
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اتِ » لَّذَّ مِ ال ادِ رَ هَ كْ وا ذِ ثِرُ كْ
أَ
 .»

“Perbanyaklah oleh kalian mengingat penghan-
cur kelezatan.”

Sa’id ibn Jubair berkata:

بِيْ عَلَيَّ قَلْ  دَ  سُ فْ نْ يَ
أَ
يْتُ  لَخَشِ بِيْ  وْتِ قَلْ لْمَ رُ ا كْ لوْ فَارَقَ ذِ

“Seandainya mengingat kematian hilang dariku  
maka saya khawatir hatiku akan rusak.”

Kita  harus  menanamkan pada diri  kita  se-
mua bahwa kita di dunia ini hanyalah mampir 
sebentar,  kita  semua  akan  kembali  kepada 
Allah. Namun, bekal apa yang sudah kita persi-
apkan untuk menghadap Allah???
Allah Ta’ala berfirman:

 مخ مح مج لمله لخ لح لج )
( نم نخ نح ممنج

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.  
Kami  akan menguji  kamu dengan keburukan  
dan  kebaikan  sebagai  cobaan  (yang  sebenar-
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benarnya). Dan hanya kepada Kami-lah kamu  
dikembalikan. (QS al-Anbiya‘ [21]: 35)

Apabila  kita  mengingat  kampung  akhirat 
dan  kematian,  maka  kita  akan  mendapatkan 
tiga faedah:

1. Semangat dalam ibadah, dan membagus-
kannya  karena  dia  merasa  bahwa amal-
nya  masih  sedikit  dan  banyak  dosa,  ba-
rangkali ini ibadah yang terakhir kali.

2. Segera dalam taubat, dia tidak menunda-
nunda (oh, nanti saja kalau sudah tua, se-
karang  mumpung  masih  muda  senang-
senang dulu, dosa-dosa sedikit tidak apa-
apa).  Subhanallah … siapa yang tahu ka-
pan kita akan meninggal  dunia?? Mung-
kin  setahun lagi,  sebulan lagi,  seminggu 
lagi, satu jam atau satu menit lagi; kita ti-
dak  tahu,  lantas  kenapa  perlu  ditunda-
tunda??

3. Qana’ah  dengan  rezeki  dari  Allah.  Apa 
yang  telah  Allah  rezeki-kan  kepada  kita 
dari yang halal, marilah kita syukuri dan 
kita  merasa  cukup  dengannya.  Adapun 
apabila  kita  merasa tidak cukup dengan 
rezeki Allah, maka gaji per bulan seratus 
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juta rupiah pun masih kurang; demikian-
lah sifat manusia.

Bagaimana cara mengingat kematian?
1. Menghadiri  majelis-majelis  ta’lim  yang 

mengingatkan akhirat.  Hasan Bashri ber-
tahun-tahun  lamanya  majelis  kajiannya 
bukan  membahas  politik,  melainkan  ke-
matian dan akhirat.

2. Ziarah kubur dengan tadabbur.
3. Menyaksikan jenazah dan mengurusinya.
4. Mengkaji  ayat-ayat  al-Qur‘an  dan  hadits 

seputar alam akhirat berupa siksa kubur, 
dahsyatnya kematian, dll.9 Dahulu, Sufyan 
Tsauri apabila mengingat kematian maka 
kencing darah.

Obat Ke-3

Ziarah kubur dengan penuh renungan

Kita merenung jika sekarang saudara kita yang 
dikubur di dalam tanah seorang diri tanpa har-
ta dan anak-anak, dia menyadari bahwa kelak 
dia pun akan menyusul sepertinya. Inilah hik-
mah terbesar disyari’atkannya ziarah kubur se-

9 At-Tadzkirah, al-Qurthubi, 1/27.
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bagaimana  sabda  Nabi  Shallallahu’alaihi  wa  
sallam:

ا » إِنَّهَ
ا فَ ورُوهَ بُورِ فَزُ ةِ الْقُ يَارَ نْ زِ مْ عَ يْتُكُ نْتُ نَهَ  إِنِّي كُ

ةَ رَ خِ
مُ الْآ رُكُ كِّ «. تُذَ

“Sesungguhnya  aku  pernah  melarang  kamu  
berziarah kubur, maka sekarang berziarahlah,  
karena itu akan mengingatkan kamu terhadap  
hari akhirat.”10

« , بُوْرَ وْرُوْا الْقُ وْتَ فَزُ لْمَ رُ ا كِّ ا تُذَ إِنَّهَ
«. فَ

“Berziarahlah  ke  kubur,  karena  ziarah  kubur  
mengingatkan kematian.”11

Oleh  karenanya,  dahulu,  para  salaf  shalih 
jika ziarah kubur maka mereka khusyuk dan 
menangis karena merenungi kematian, bukan 
seperti kebanyakan kita sekarang. Hanya kepa-
da Allah kita memohon ampunan.  Maka dari 
itu, hendaknya siapa saja yang berziarah kubur 
selalu menghadirkan hatinya, khusyuk dan se-

10 HR Ahmad: 1173. Dishahihkan oleh al-Albani di dalam ash-Shahi-
hah 2/545.

11 HR Muslim: 1621
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lalu ingat bahwa dirinya akan kembali kepada 
Rabb semesta alam.12

Al-Imam  an-Nawawi  berkata,  “Dianjurkan 
agar seseorang saat berjalan mengantar jena-
zah menyibukkan diri  dengan  dzikrullah (dzi-
kir/mengingat Allah) dan memikirkan kesudah-
an orang yang mati dan mengingat bahwa de-
mikianlah akhir kehidupan dunia dan tempat 
kembali ahli dunia.
Jangan  sekali-kali  dia  membicarakan  sesuatu 
yang  tidak  ada  faedahnya,  karena  waktu  ini 
adalah waktu untuk berpikir dan berdzikir. Sa-
ngat jelek sekali senda gurau, percakapan yang 
sia-sia, dan sebagainya. Kalau hal itu tercela da-
lam setiap  keadaan,  lantas  bagaimana  dalam 
keadaan seperti ini?!
Ketahuilah  bahwa  pendapat  yang  benar  dari 
petunjuk para salaf adalah diam ketika meng-
antar jenazah,  tidak mengeraskan suara,  baik 
dengan membaca al-Qur‘an, dzikir, maupun la-
innya. Hikmahnya sangat jelas, karena hal itu 
sangat menenangkan hati dan memusatkan pi-
kiran untuk memikirkan masalah jenazah yang 
sangat dituntut dalam keadaan ini.”13

12 Syifa‘ ash-Shudur, Mar‘i al-Karmi, hlm. 160.
13 Al-Adzkar 1/423–424 (tahqiq Salim al-Hilali)
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Obat Ke-4

Merenungi al-Qur‘an

Jika seorang mau merenungi al-Qur‘an dengan 
penuh menghadirkan hati,  maka akan mene-
teskan air mata dan melembutkan hati. Allah 
Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

 كا قي قى في فى ثي ثى ثن )
 ما لي لى كيلم كى كم كل
( نم نز نر مم

Kalau  sekiranya  Kami  turunkan  al-Qur‘an  ini  
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan meli-
hatnya tunduk terpecah belah disebabkan ke-
takutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu  Kami  buat  untuk manusia  
supaya mereka berpikir. (QS al-Hasyr [59]: 21)

Apakah hati manusia lebih keras daripada gu-
nung?!!

Asy-Syaikh Muhammad Rasyid Ridha berka-
ta,  “Ketahuilah  bahwa  kuatnya  agama  dan 
iman tidak mungkin diraih kecuali dengan ba-
nyak membaca al-Qur‘an atau mendengarkan-
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nya dengan penuh renungan dan dengan niat 
untuk mengamalkan perintahnya  dan menja-
uhi larangannya.”14

Namun,  perlu  ditandaskan  bahwa  maksud 
membaca al-Qur‘an yang merupakan faktor pe-
nyubur  iman  di  sini  bukan  hanya  sekadar 
membaca  saja,  melainkan  membacanya  dan 
memahami makna kandungannya serta meng-
amalkan isinya. Oleh karenanya, Allah menga-
barkan bahwa tujuan inti al-Qur‘an ini diturun-
kan adalah untuk dipelajari  dan direnungkan 
bersama.

 ئى ئن ئم ئز ئر ّٰ ِّ )
( بز بر ئي

Ini  adalah sebuah kitab yang Kami turunkan  
kepadamu penuh dengan berkah supaya mere-
ka  memperhatikan  ayat-ayatnya  dan  supaya  
mendapat pelajaran orang-orang yang mempu-
nyai pikiran. (QS Shad [38]: 29)

( لي لى لم كي كى كم كل كا )

14 Mukhtar Tafsir al-Manar 3/170
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-
Qur‘an ataukah hati mereka terkunci? (QS Mu-
hammad [47]: 24)

Obat Ke-5

Memperbanyak dzikir dan istighfar

Kerasnya  hati  adalah  sebuah  penyakit  yang 
obatnya  adalah  dzikir  kepada  Allah  sehingga 
akan meleleh  seperti  besi  yang  meleleh  oleh 
api.

 ئم يه يم يحيخ يج هٰ هم هج نه )
( به بم ئه

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati me-
reka menjadi tenteram dengan mengingat Al-
lah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah  hati  menjadi  tenteram. (QS  ar-Ra’du 
[13]: 28)

Seseorang mengadu kepada  Hasan,  “Wahai 
Abu  Sa’id,  aku  mengadu  kepadamu kerasnya 
hatiku.” Maka beliau menjawab, “Lunakkanlah 
dengan dzikir.”
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Ibnul Qayyim berkata, “Kotornya hati karena 
dua hal: lalai dan dosa. Adapun menjernihkan-
nya dengan dua hal juga, yaitu: istighfar dan 
dzikir.”

Ya, kita harus mengakui dosa-dosa kita yang 
banyak sekali.  Kita sedikit amal, banyak dosa, 
tetapi kita sering mengkhayal bahwa kita pen-
duduk surga,  padahal  Adam dikeluarkan dari 
surga hanya karena satu dosa!!

تِيْ  يْرَ سَرِ بِيْحَ 
وْا قَ لِمُ لَوْ عَ وَاللهِ 

نِيْ ا نْ يَلْقَ عَلَيَّ مَ  مَ  لَا بَى السَّ
لأَ


تِيْ بَ حْ وْا صُ لُّ مَ نِّيْ وَ  وْا عَ عْرَضُ
لَأَ  وَ

وَانِ ةٍ بِهَ امَ رَ دَ كَ لَبُؤْتُ بَعْ  وَ
بِيْ الِ ثَ مَ بِيْ وَ ايِ عَ تَرْتَ مَ  نْ سَ كِ

لٰ
نِيْ ا يَ غْ نْ طُ عَ يْ وَ طِ قَ نْ سَ لِمْتَ عَ وَحَ

ا كُلُّهَ ائِحُ  دَ لْمَ ا دُ وَ امِ حَ لْمَ كَ ا فَلَ
نِيْ ا لِسَ حِيْ وَ وَارِ رِيْ وَجَ بِخَوَاطِ
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مِ نْعُ
أَ
 عَلَيَّ رَبِّ بِ  نَنْتَ  دْ مَ لَقَ وَ

انِ دَ نَّ يَ هِ
قَلِّ

أَ
رِ 

كْ بِشُ لِيْ  ا مَ
Demi Allah, seandainya mereka 
mengetahui jeleknya hatiku

niscaya seorang yang bertemu denganku 
akan enggan salam padaku

Mereka akan berpaling dariku dan bosan 
berteman denganku

aku akan menjadi hina setelah mulia
Tetapi Engkau menutupi kecacatan dan 
kesalahanku

dan Engkau bersikap lembut dari dosa 
dan keangkuhanku

Bagi-Mu-lah segala pujian

dengan hati, badan dan lidahku
Sungguh, Engkau telah memberiku 
nikmat yang begitu banyak

tetapi aku kurang mensyukuri nikmat-
nikmat tersebut.15

15 Nuniyah al-Qahthani hlm. 9
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Obat Ke-6

Berteman dengan orang shalih

Karena mereka akan mengambil tanganmu tat-
kala engkau lemah dan mengingatkanmu tat-
kala engkau lupa, membimbingmu tatkala eng-
kau tidak tahu,  jika  engkau kesusahan maka 
mereka akan membantumu,  dan jika mereka 
berdo’a kepada Allah maka mereka tidak melu-
pakanmu.

 مخ مح مج لي لى لم لخ )
 ني نى نم نخ نح مينج مى مم
 ذٰ يي يى يم يخ يح يج هىهي هم هج
( ُّ َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ

Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan  
orang-orang  yang  menyeru  Tuhannya di  pagi  
dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling  
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan  
dunia  ini;  dan  janganlah  kamu  mengikuti  
orang  yang  hatinya  telah  Kami  lalaikan  dari  
mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsu-
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nya dan adalah keadaannya itu melewati  ba-
tas. (QS al-Kahfi [18]: 28)

Bahkan di dalam surat al-Kahfi Allah selalu 
menyebutkan anjing yang bersama para pemu-
da ashabul kahfi sebagai isyarat pentingnya ber-
teman dengan orang-orang shalih. Hasan Bash-
ri berkata, “Sahabat kami lebih baik bagi kami 
daripada keluarga kami, mereka mengingatkan 
kami  tentang  akhirat,  sedangkan  keluarga 
mengingatkan kami tentang dunia.”

Obat Ke-7

Selalu melakukan introspeksi

Karena  jika  seorang  tidak  melakukan  intro-
speksi/muhasabah  dan  mengevaluasi  kesalah-
annya, bagaimana mungkin dia akan mengeta-
hui letak penyakitnya. Kalau dia tidak tahu pe-
nyakitnya, bagaimana akan mengobatinya?
Allah Subhanahu wa Ta’ala memerintahkan mu-
hasabah (artinya):

 يج هي هى هم هج ني نى نم نخ )
( َّ ٍّ ٌّ ىٰ رٰ ذٰ يىيي يم يحيخ
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Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertaqwalah  
kepada Allah dan hendaklah setiap diri  mem-
perhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk  
hari  esok  (akhirat);  dan  bertaqwalah  kepada  
Allah,  sesungguhnya  Allah  Maha  mengetahui  
apa yang kamu kerjakan. (QS al-Hasyr [59]: 18)

Seorang mukmin dia akan selalu mengoreksi 
dan mengevaluasi amalannya. Dia akan berusa-
ha untuk tidak terjerumus ke dalam dosa de-
ngan menjauhi segala sarana yang dapat mera-
yunya seperti fitnah dunia, wanita dan teman 
yang jelek. Dan jika dia telah terjatuh ke dalam 
dosa, maka dia segera bertaubat dan selalu is-
tighfar kepada Allah dengan tekad yang bulat 
untuk tidak mengulangi dosanya lagi.

Obat Ke-8

Beramal shalih

Amal shalih adalah bekal utama yang bisa dian-
dalkan untuk suatu hari yang tidak bermanfaat 
harta, jabatan, dan anak kecuali orang yang da-
tang menghadap Allah dengan hati yang ber-
sih. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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 قى في فى ثي ثى ثن ثم ثز )
 لم كي كمكى كل كا قي

( نر مم ما لي لى
Barang siapa beramal shalih baik pria atau wa-
nita dan dia beriman maka Kami akan membe-
rikan kepadanya kehidupan yang bahagia. (QS 
an-Nahl [16]: 97)

Namun, perlu diketahui bahwa sebuah amal 
baru disebut shalih jika memenuhi dua syarat:
Pertama: Ikhlas mengharapkan pahala Allah.
Kedua: Ittiba’  yaitu  meneladani  Rasulullah 
Shallallahu’alaihi  wa  sallam bukan  ibadah  de-
ngan perasaan dan hawa nafsu sendiri.
Allah  Subhanahu wa Ta’ala berfirman mengga-
bung dua syarat ini:

 همهى هج ني نى نم نخ نح نج )
( يخ يح يج هي

Yang  menjadikan  mati  dan  hidup,  supaya 
Dia  menguji  kamu,  siapa  di  antara  kamu 
yang lebih baikamalnya. Dan Dia Maha Per-
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kasa  lagi  Maha  Pengampun.  (QS  al-Mulk 
[67]: 2)

Fudhail  ibn  Iyadh  berkata,  “Yang  paling  baik 
adalah yang ikhlas dan sesuai dengan tuntunan 
Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam.”

Amalan kebajikan tanpa ikhlas sia-sia seperti 
debu-debu yang beterbangan, dan amal keba-
jikan tanpa ittiba’  juga sia-sia hanya membe-
ratkan  seperti  pengembara  yang  memenuhi 
tasnya dengan batu, memberatkan tanpa fae-
dah yang berarti.

Maka bersemangatlah untuk beramal keba-
jikan dan jangan pernah meremehkannya seke-
cil apa pun karena kita tidak tahu amal mana-
kah yang diterima di sisi Allah. Siapa tahu amal 
yang kita anggap remeh justru itu yang menja-
dikan faktor kita meraih ampunan Allah dan 
surga-Nya; seperti hadir di majelis ilmu, salam 
dan jabat tangan, membantu orang, menying-
kirkan gangguan dari jalan, dan lain-lain.

( ئخ ئح ئج يي يى ين يم )
Barang siapa yang melakukan amal kebajik-
an sekecil apa pun maka dia akan melihat-
nya. (QS az-Zalzalah [99]: 7)
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Obat Ke-9

Do’a

Maka seorang hamba, di dalam setiap detiknya 
selalu  membutuhkan  pertolongan  Allah  dan 
memohon kepada-Nya agar Allah menganuge-
rahkan kepadanya kebeningan hati. Oleh kare-
na itu, Nabi Shallallahu’alaihi wa sallam menga-
jarkan kepada kita untuk berdo’a:

ا. هَ كَّا نْ زَ يْرُ مَ  نْتَ خَ
أَ
ا  هَ كِّ زَ ا وَ وَاهَ مَّ آتِ نَفْسِي تَقْ اللّٰهُ

“Ya Allah,  berikanlah kepada jiwaku ketaq-
waan  dan  sucikanlah  jiwa  karena  Engkau 
adalah  sebaik-baik  Dzat  yang  menyucikan-
nya.” (HR Muslim: 2722)

Akhirnya, kita berdoa kepada Allah agar me-
lembutkan  hati  kita  semua  dan  menjauhkan 
kita semua dari kerasnya hati.
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